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Vaksin





WASPADA PSIKOSOMATIS :

Jika dilihat dari sisi psikologi, 
psikosomatis atau penyakit fungsional 
adalah kondisi yang menyebabkan 
pengidapnya merasa sakit dan 
mengalami gangguan fungsi tubuh. 
Namun, saat dilakukan pemeriksaan fisik 
maupun pemeriksaan penunjang lain, 
tidak ada keanehan yang terjadi dalam 
tubuh.



IMMUNE BOOSTER 
(FOOD AND VITAMIN)



VITAMIN C

 Regulasi suplemen maksimal 500 mg (AKG : 100 mg)

Mekanisme : Mendukung respons imun terutama kemotaksis dan 
fagositosis (Carr & Silvia, 2017), Antioksidan bersama vitamin E

 Studi Observasi : Mengurangi Durasi Flu (8-14%)

 Studi RCT :Efektif sebagai profilaksis flu 50% pada kondisi stres fisik 
ekstrim pada dosis 250 mg – 1000 mg/hari

 Dosage : 500 -1000 mg sebagai antioksidan dan meningkatkan respon 
imun



VITAMIN D

 Regulasi suplemen maksimal 400 IU (AKG : 600 – 800 IU)

Mekanisme : ikut mengatur pertumbuhan sel, termasuk daya tahan 
tubuh, menekan pengeluaran cytokin inflamasi (NIH, 2016)

 Studi Observasi : Kadar Vitamin D rendah dalam darah mengakibatkan 
resiko infeksi akut saluran nafas meningkat (Jolliffe et al., 2013)

 Studi RCT :Efektif mencegah infeksi akut saluran nafas pada orang yang 
kurang vitamin D (Martineau et al., 2017)

 Dosage : Suplemen vitamin D 1000 IU untuk cepat mencapai daya tahan 
tubuh yang baik.



VITAMIN E

 Regulasi suplemen maksimal 400 IU (AKG : 50 IU)

Mekanisme : antioksidan, mengurangi radang, meningkatkan respon imun, 
menghambat aggregasi trombosit.

 Studi Observasi : Uji pada flu dan pneumonia dosis 200-4– IU meningkatkan 
respons imun/antibodi terhadap virus influenza pada orang tertentu (Lee & Han, 
2018)  Belum konklusif karena kadar awal dan kebutuhan terkait usia dan 
kondisi berbeda

 Dosage : Suplemen Vit E dosis 400-800 IU untuk memenuhi kebutuhan tubuh 
segera (sebagai antioksidan melindungi paru bersama vitamin C lebih baik 
kerjanya).



Immunomodulator pada Covid -19 ?

 Zinc : Mekanisme aktivitas dan fungsi sel NK maturasi sel T dan aktivasi Th1.

 Curcuma : Modulasi Respon Inflamasi dengan menurunkan aktivitas COX2, 
Lipoksigenase dan enzim nitrat, TNF-Alpha, IL-1, IL-2, IL-6, IL-8 dan IL-12 
(Menghambat nitric oxide synthase (iNOS)).

 Echinaceae : Proliferasi makrofag, fagositosis, sekresi IFN, TNF dan IL-1, aktivasi 
komponen jalur komplemen dan meningkatkan aktivitas limfosit T dan Sel NK.

Madu (Honey) : Madu menginduksi leukosit untuk melepaskan sitokin, yang 
memulai kaskade perbaikan jaringan. Lebih lanjut, ini mengaktifkan respon imun
terhadap infeksi. Stimulasi sifat lain dari respon imun oleh madu juga dilaporkan
(Proliferasi limfosit B dan T dan aktivitas fagosit).



Immunomodulator pada Covid -19 ?Herba dan Buah Empon-Empon

Meniran Kunyit

Sambiloto Temulawak

Buah & Daun Jambu biji Jahe



VCO (Virgin Coconut Oil)







Terapi Plasma Covalescent







TERAPI SELEKTIF COVID-19 (Sumber : @Ba.Tejo)









Optimalisasi Jumlah Deteksi















Vaksinasi Covid-19





Hasil Kajian MUI (Halal dan Suci) Sinovac Vaccine

 Vaksin diproduksi dengan platform virus yang dimatikan 

 Fasilitas produksi hanya digunakan untuk produksi vaksin Covid-19 

 Produksi vaksin mencakup tahapan penumbuhan vero cell (sek inang bagi virus), penumbuhan 
virus, inaktifasi virus, pemurnian, formulasi, dan pengemasan.

 Sel vero merupakan sel diploid yang digunakan sebagai inang virus. Sel ini diperoleh dari sel 
ginjal kera Hijau Afika (African Green Monkey) dari hasil penelitian tahun 1960-an dan terbukti 
aman untuk digunakan sebagai inang virus dan telah disetujui oleh WHO.

 Media pertumbuhan vero cell dibuat dari bahan kimia, serum darah sapi, dan produk 
mikrobial.



Hasil Kajian MUI (Halal dan Suci)

 Produk mikrobial yang digunakan berasal dari mikroba yang ditumbuhkan pada media yang terbuat 
dari bahan nabati, bahan kimia, dan bahan mineral.

 Terdapat pengguanan tripsin dan beberapa enzim lainnya dalam tahap produksi dan pemurnian.

 Enzim yang digunakan merupakan produk mikrobial yang terbuat dari bahan nabati, bahan kimia, 
dan bahan mineral .

 Tidak ada penggunaan bahan turunan babi dan bahan yang berasal dari bagian tubuh manusia pada 
seluruh tahapan proses produksi.

 Dalam penyiapan media untuk produksi skal 1.200 liter ditambahkan air murni sebanyak 1.076 liter. 

 Selain itu, pada tahap formulasi juga ditambahkan air murni sebanyak 930-940 liter per 1.000 liter 
hasil formulasi vaksin Kemasan primer produk yang digunakan terbuat dari kaca dan karet.







TAHAPAN PENGUJIAN VAKSIN

 Uji Praklinis: Para ilmuwan menguji vaksin baru pada sel dan memberikannya pada hewan seperti tikus atau 
monyet untuk melihat apakah vaksin tersebut menghasilkan respons imun. Terdapat 91 vaksin COVID-19 di 
tahap ini.

 Uji Klinis I (safety trials): Para ilmuwan memberikan vaksin kepada sejumlah kecil orang untuk menguji 
keamanan dan dosis, serta untuk memastikan bahwa fungsi dalam vaksin tersebut merangsang sistem 
kekebalan.

 Uji Klinis II (expanded trials): Ilmuwan memberikan vaksin pada ratusan orang yang dibagi menjadi beberapa 
kelompok, seperti anak-anak dan orang tua. Tujuannya untuk melihat apakah vaksin bekerja berbeda pada 
tubuh mereka. Uji coba ini selanjutnya menguji keamanan vaksin dan kemampuan untuk merangsang sistem 
kekebalan.

 Uji Klinis III (efficacy trials): Memberikan vaksin pada ribuan orang dan menunggu untuk melihat berapa 
banyak yang terinfeksi, dibandingkan dengan sukarelawan yang menerima plasebo. Uji coba ini dapat 
menentukan apakah vaksin melindungi tubuh dari virus corona. Pada bulan Juni, Food and Drug 
Administration (FDA) mengatakan bahwa vaksin virus corona harus melindungi setidaknya 50 persen orang 
yang divaksinasi agar dianggap efektif. Selain itu, uji coba tahap ini berperan besar untuk mengungkapkan 
bukti efek samping yang relatif jarang, dan mungkin terlewatkan dalam penelitian sebelumnya.
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